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ABSTRAK 

Nilai kreatif siswa masih tergolong rendah dikarenakan proses pembelajaran belum 

terealisasi dengan baik yang berarti kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru 

sehingga nilai kreatif siswa belum berkembang secara maksimal. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut salah satu caranya adalah dengan memilih model pembelajaran yang 

tepat untuk mengintegrasikan nilai-nilai kreatif, misalnya model Problem Based Learning. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai kreatif siswa SMP pada model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi relasi dan fungsi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Nilai kreatif yang difokuskan dalam 

penelitian ini adalah nilai kreatif originality dan kreatif  flexibility. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Palembang dengan menggunakan instrumen tes 

tertulis dan wawancara. Data dikumpulkan melalui  tes,  dan wawancara, lalu dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kreatif yang paling 

banyak muncul di dalam pembelajaran materi relasi dan fungsi dengan model pbl adalah 

nilai kreatif originality, sedangkan nilai kreatif yang jarang muncul adalah nilai kreatif 

flexibility. Hal ini disebabkan pembelajaran menggunakan problem based learning 

memberikan kesempatan bagi siswa menghubungkan gagasan yang ia miliki dengan 

informasi atau gagasan baru untuk menghasilkan kombinasi gagasan baru, mengeksplorasi  

dan mengekspresikan pikirannya dalam bentuk karya akan tetapi siswa jarang 

menghasilkan solusi alternatif dengan mengadaptasi berbagai gagasan ketika dihadapi 

dengan situasi dan permasalahan.. 

Kata Kunci : Nilai Kreatif, Problem Based Learning, Relasi dan Fungsi 

ABSTRACT 

Students' creative values are still relatively low because the learning process has not 
been well realized, which means that learning activities are still teacher-centered so 

that students' creative values have not developed optimally. One way to overcome this 

problem is to choose the right learning model to integrate creative values, for example 
the Problem Based Learning model. This research aims to describe the creative value 

of junior high school students in the Problem Based Learning learning model on 

relationship and function material. This research use desciptive qualitative approach. 
The creative values focused on in this research are the creative values of originality and 

creative flexibility. The subjects of this research were class VIII students at SMP Negeri 

45 Palembang using written test and interview instruments. Data was collected through 

tests and interviews, then analyzed descriptively qualitatively. The research results 
show that the creative value that appears most often in learning relationship and 

function material using the PBL model is the creative value of originality, while the 

creative value that rarely appears is the creative value of flexibility. This is because 
learning using problem based learning provides opportunities for students to connect 

the ideas they have with information or new ideas to produce new combinations of ideas, 

explore and express their thoughts in the form of work, but students rarely produce 

alternative solutions by adapting various ideas when faced with situations. and 

problems. 

Keywords : Creative Value, Problem Based Learning, Relations and Function 



 

1 

 

Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karakter adalah karakteristik penting utama dari seseorang yang 

berhubungan dengan seseorang dan memiliki hubungan dengan perilaku dan 

tingkah laku. Pendidikan perilaku tidak hanya menunjukkan kepada anak mana 

yang baik dan mana yang buruk, tetapi lebih dari itu, pendidikan karakter 

menciptakan suatu sistem (koreksi) yang berguna agar anak dapat memahami mana 

yang baik, dapat memiliki perasaan dan kebutuhan. mendapatkan nilai (Suwardani, 

2020). Sebagai upaya untuk mewujudkan fungsi dari pendidikan nasional tersebut, 

maka telah sejalan dengan mulai terapkannya Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

merdeka inilah mendorong tumbuhnya potensi, kualitas, serta karakter siswa serta 

menganjurkan kerangka kurikulum yang fokus dengan  materi-materi utama 

(Kemendikbudristek , 2022). Nilai karakter dalam kurikulum merdeka dikenal 

sebagai berbasis profil pelajar pancasila dimana pembelajaran yang 

mengembangkan mengembangkan soft skill dan kegiatan pembentukan karakter 

bagi siswa (Kemendikbud, 2022). Jika dilihat dari pernyataan tersebut salah satu 

fokus implementasi kurikulum merdeka adalah untuk membentuk karakter anak 

sekolah dari profil pelajar pancasila. Sebagai program pendidikan dan bidang studi, 

Matematika harus mendorong peserta didik menjadi warga negara yang 

bertanggungjawab, kreatif, teliti, kerja keras, disiplin, dan peduli lingkungan selain 

sekedar memberikan ilmu hitung (Aciakatura, 2022). Akibatnya dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika harus mencangkup nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

peserta didik (Ahmad, 3 2022). Salah satu nilai yang terdapat pada pendidikan 

karakter dan profil pelajar Pancasila adalah kreatif. Proses pembelajaran akan 

dioptimalkan melalui perencanaan pembelajaran yang unggul (Yuniati & Prayoga 

, 2019) 

Pendidikan karakter masih perlu dioptimalkan karena nyatanya banyaknya 

siswa di sekolah yang belum memunculkan karakter unggul atau baik dalam 
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kegiatan belajar mengajar, sebagai contoh tidak jujur seperti mencontek teman, 

kurang teliti, atau sering bergantung dengan guru dan teman-temannya (Maryono 

et al., 2018).  Penelitian Fahdini et al., (2021) menyebutkan krisis moral di kalangan 

siswa itu sendiri disebabkan teknologi yang berkembang pesat, lingkungan yang 

memiliki pengaruh besar terhadap kurangnya nilai karakter siswa. Menurut  

Kasmantoro, Riswari & Khamdun (2022) selain jujur dan religius yang mengalami 

penurunan, melainkan karakter kreatif siswa pun perlu dioptimalkan, hal demikian 

dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah yang monoton dalam 

pembelajaran seperti hanya mengunakan buku sebagai panduan dalam belajar 

dengan tidak menggunakan media belajar lain serta model pembelajaran lain dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian Musbikin (2019:39) kreatif sama 

halnya dengan watak atau tingkah laku siswa yang berbeda dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah dengan jalan praktis serta trampil serta tidak mencontoh 

cara orang lain, pendapat lain disampaikan oleh Munandar (2014) karakter kreatif 

adalah kemmapuan siswa dalam menperkirakan jawaban dari suatu permasalahan 

dengan standar tertentu. Siswa yang selalu menggunakan kemampuan berpikir 

kreatifnya cenderung memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi untuk menemukan 

solusi dalam menyelesaikan masalah (Wulandari dkk, 2019). Sementara itu 

Munandar (2012) menyatakan bahwasanya kreatif merupakan hasil interaksi 

indivdu dengan lingkungannya, kemampuan untuk memperoleh kombinasi baru, 

berdasarkan data, inoformasi, atau elemen-elemen yang telah dikenal sebelumnya 

baik dilingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. 

Kompetensi penilaian kreatif berkaitan dengan aspek-aspek dari berpikir kreatif, 

yakni 1) Fluency (berpikir lancar) 2) Flexibility (berpikir luwes) 3) Originality 

(orisinalitas berpikir) 4) Elaboration (penguraian). Namun sesuai dengan 

(Kemendikbud, 2022) pada kurikulum merdeka, nilai kreatif hanya berfokus pada 

originality dan flexibility. 

Siswa belum sepenuhnya menerapkan karakter religius jujur dan kreatif, 

sehingga perlu memberikan penekanan kepada siswa untuk menumbuhkan dan 

menerapkan karakter tersebut, dengan cara menggunakan media yang sesuai dan 

dinikmati oleh siswa saat pembelajaran berlangsung (Kasmantoro, et al, 2022). 
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Oleh karena itu, model problem based learning mampu digunakan sebagai salah 

satu model pembelajaran yang berperan dalam peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif. Tujuan peneliti dalam penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan nilai 

kreatif yang muncul dengan model pembelajaran problem based learning. 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai merupakan langkah bagus dalam 

pengintegrasian  nilai karakter dalam pembelajaran matematika. Model 

pembelajaran problem based learning dibutuhkan pula dalam memecahkan 

masalah guna mendapat solusi yang benar (Wulan & Rosidah, 2020).  Problem 

based learning merupakan model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan nilai 

karakter dalam pembelajaran matematika (Taufikin, 2017).  Problem based 

learning sama halnya dengan model pembelajaran dengan berbasis masalah (Lubis 

& Azizan, 2018). Menurut Saputro dan Rahayu (2020) Problem based learning 

dijalankan dengan cara membibing siswa dalam pemecahan masalah sehingga 

mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif serta berkolaborasi dalam setiap 

pembelajaran melalui pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki. 

Materi relasi dan fungsi merupakan salah satu materi yang sesuai untuk 

digunakan dengan model problem based learning, sebab materi ini memiliki model 

persoalan yang diperoleh dari masalah yang didapat dari kehidupan sehari-hari 

sehingga penyelesaiannya cenderung kepada pemecahan masalah yang 

menggerakkan siswa mampu memahami serta menganalisis suatu permasalahan 

selama proses kegiatan belajar berlangsung. (Aini , 2017). Pelajaran matematika 

memiliki soal-soal bermacam-macam, diantaranya permasalahan-permasalahan 

yang terjadi pada materi relasi dan fungsi. Tak jarang soal-soal ini membuat 

sebagian peserta didik mengalami kerumittan untuk menemukan cara penyelesaian. 

Pada umumnya peserta didik kesulitan menginterpretasikan soal cerita tersebut 

menjadi kalimat matematika. Maka dari itu, siswa tak mampu menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan oleh peneliti. Materi relasi dan fungsi ialah salah satu 

konsep penting di dalam matematika yang perlu diajarkan kepada siswa yang 

menekankan pada aktivitas penalaran. Dengan memahami materi relasi dan fungsi, 

siswa dimudahkan memahami suatu permasalahan dan menggunakan kemampuan 
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penalaran mereka dalam menghadapi serta menyelesaikan permasalahan 

(Muthmainnah, Hapizah, Somakim, Yusuf, M., 2019). 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang validitasnya 

telah teruji dalam pengoptimalan karakter ke dalam diri siswa melalui 

pengembangan perangkat pembelajaran (Safitri dkk., 2022). Pada penelitian lain 

yang dilakukan Hasanah & Rizaldi (2022) termuat hubungan yang relevan antara 

kegiatan belajar mengajar yang menggunakan problem based learning dengan nilai 

karakter siswa seperti kreatif, tanggung jawab, komunikatif, rasa ingin tahu serta 

toleransi. Selanjutnya dari penelitian Purwanto et al., (2021) model pembelajaran 

problem based learning bisa meningkatkan nilai karakter siswa sebesar 70%.  

Namun dalam penelitian ini, sesuai dengan kurikulum merdeka maka berfokus pada 

nilai kreatif dalam hal originality (keaslian), dan flexibility (keluwesan. Maka dari 

itu, melalui deskrispsi tersebut peneliti hendak melaksanakan penelitian dengan 

judul “Nilai kreatif siswa pada model problem based learning materi relasi fungsi 

di kelas VIII” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah disusun, rumusan masalah yang dapat dibuat 

yaitu : “Mendeskripsikan nilai kreatif yang muncul pada model problem based 

learning materi relasi fungsi di kelas VIII?”  

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah dibuat, denga demikian tujuan penelitian 

ini adalah “Untuk mendeskripsikan nilai kreatif yang muncul pada model problem 

based learning materi relasi fungsi di kelas VIII”. 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Bagi siswa, mampu mengetahui nilai kreatif apa saja yang muncul 

pada saat pembelajaran dan mampu mengoptimalkan nilai tersebut  

1.4.2 Bagi guru, mampu menjadi acuan dalam melihat nilai kreatif apa saja 

yang muncul pada siswa pada saat kegiatan belajar mengajar 

1.4.3 Bagi peneliti lain, mampu dijadikan pengetahuan baru sekaligus acuan 

pada kegiatan belajar mengajar guna mengoptimalkan kualitas 

pendidikan. 
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